
 

 

Dalam pandangan hukum Islam klasik, hukum merokok masih merupakan  masalah 

kontroversi. Artinya, ada hal-hal yang memang tidak bisa dipandang hitam putih  dalam agama, 

dan  hal ini termasuk hukum rokok. Dalam (PP) 81/ 1999 (BN No. 6391 hal. 2B-6B) tentang 

Penanggulangan Masalah Merokok bagi                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

Kesehatan, di dalamnya dapat ditangkap adanya upaya menuju pengurangan ba                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

haya merokok. Jauh sebelum itu, Muhammadiyah di dalam keputusan tarjihnya ikut andil dalam 

menyoal permasalahan hukum rokok sehingga telah menghasil kan tiga produk keputusan yaitu: 

mubah, makruh dan haram. Hal ini dapat dipahami, mengingat Muhammadiyah merupakan 

organisasi sosial keagamaan yang keberadaannya diakui sebagai salah satu pionir dalam 

pembaharuannya.    

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan hukum, ‘illat hukum serta sumber 

dan metode   penetapan hukum,  Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT) PP Muhammadiyah tentang 

hukum merokok . Kegunaan penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan pengetahuan 

ilmiah di bidang Mu’amalah (Hukum Ekonomi Syari’ah), khususnya dalam penemuan kaidah-

kaidah dan nilai hukum yang ditetapkan dalam intitusi Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT) PP 

Muhammadiyah, serta dapat menarik peneliti lain  untuk mengembangkan lebih lanjut 

permasalahan yang sama, dan untuk meneliti lebih jauh tentang bagaimana para ulama Indonesia 

berdaya upaya dalam menghadapi tantangan kehidupan modern.                                                                                                                        

Penelitian ini bertitik tolak dari pemikiran bahwa putusan dalam arti hasil ijtihad ulama, 

sebagai produk pemikiran hukum Islam, dan respon terhadap tuntutan perubahan sosial dalam 

ruang dan waktu, tempat serta keadaan, produk ijtihad ini menjadi acuan dalam pengamalan 

hukum Islam. oleh karena itu, perumusan putusan secara metodologis, filosofis yang berintikan 

keadilan, ke mashlahatan, dan kebenaran, serta nilai sosiologis yang sesuai dengan tata nilai 

budaya yang berlaku di masyarakat, merupakan keharusan. Ijtihad, perubahan hukum sosial dan 

alam yang menjadi lingkungan hidup manusia mempunyai hubungan kausalitas. 

Metode yang digunakan conten analisys karena bermaksud mengungkapkan  pendapat dan 

buah pikiran ulama dengan pendekatan historic documenter me ngingat pokok permasalahan 

yang diteliti berhubungan dengan penguraian dan penjelasan masalah yang telah lalu melalui 

sumber dokumen. Teknik pengumpul an data yang digunakan teknik kartografi dengan 

menggunakan metode analisis data deskriftif-analisis. 

Landasan teori dalam mengkaji aspek maslahat dalam hukum rokok ini menggunakan teori 

al-Syathibi,  metode qiyas, metode analisis mafhum, istishlah, istihsan, dan ‘urf. Sedangkan 

pengkajian tentang perubahan hukum menggunakan teori Ibn Qayim, teori istishlah, istihsan, 

dan ‘urf dengan mengutif ayat al-Qur’an tentang perubahan yang dinamis, inovatif dan 

konstruktif.   

Hasil penelitian memperoleh gambaran yang jelas mengenai fatwa hukum merokok MTT 

PP Muhammadiyah Bahwa: 1). Teori perubahan hukum Ibn Qayim dapat digunakan untuk 

menjelaskan perubahan hukum rokok yang berubah dari masa-kemasa sesuai dengan perubahan 

situasi dan kondisi khususnya setelah adanya penemuan-penemuan  medis tentang   manfaat dan 

madharat rokok bagi kesehatan; 2). Bahwa pola penalaran Bayanî yang dijadikan sebagai ’illat 

hukum dalam penetapan hukum rorkok mengakibatkan hukum rokok bisa berubah; 3). Bahwa 

penggunaan metode dan pendekatan yang berbeda dapat menghasilkan produk hukum yang 

berbeda pula. Dengan  adanya pola yang berbeda dalam berijtihad maka akan menjadi lahan  

yang sangat subur bagi para mujtahid untuk memberikan nuansa-nuansa baru dalam 

meninterpretasikan  sebuah nash, sehingga hukum Islam itu menjadi ”jamani”, elastis namun 

tetap dalam mainstream yang tepat. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAKS 

Ilham Ahmad, Taghayyur Fatwa al-Ahkam in the Legal Affairs Committee and Tajdid 

Muhammadiyah No : 30/SM/MTT/III/2005 to No : 6/SM/MTT/III/ 2010 on the Law of Smoking                                                                                                                                

In view of the classical Islamic law, the smoking law is still a matter of controversy. That 

is, there are things that can  not be seen in black and white in religion, and this includes cigarette 

law. In (PP) 81/1999 (BN No. 6391 PP. 2B-6B) on Combating Smoking Issues for Health, in 

which can be captured their efforts towards reducing the dangers of smoking. Long before that, 

Muham madiyah in tarjih  decision took part in questioning the legal problems that have non 

generate the three products, namely the decision: permissible, makruh and haram. This is 



 

 

understandable, given the Muhammadiyah is a socio-religious organization whose existence is 

recognized as one of the pioneers in its renewal. 

This study aimed to determine changes in the law, 'illat law as well as the source and 

method of determination of the law, the Legal Affairs Committee and Tajdid (MTT) PP 

Muhammadiyah about smoking laws. The usefulness of this study are expected to be useful for 

the development of scientific knowledge in the field of Mu'amalah (Economic Law of Shariah), 

especially in the discovery of the principles and values set out in the legal institution of the Legal 

Affairs Committee and Tajdid (MTT) PP Muhammadiyah, as well as to attract other researchers 

to further develop the same problems, and to examine further how the scholars of Indonesia to 

make an effort to meet the challenges of modern life. 

This study starts from the premise that the decision in terms of results ijtihad scholars, as a 

product of Islamic legal thought, and response to the demands of social change in space and 

time, place and circumstances, ijtihad is a reference product in the practice of Islamic law. 

therefore, the formulation of the verdict is methodologically, philosophical justice, and to 

mashlahatan, and truth, as well as sociological value corresponding to the cultural values 

prevailing in society, is a must. Ijtihad, social and legal changes nature into the human 

environment has a causal relationship. 

The method used contenanalisys as it intends to share opinions and ideas of scholars to 

approach me Remin historicdocumenter main issues examined related to decomposition and 

description of the problem has past through the source document. An engineering collecting data 

used cartographic techniques using descriptive data 

The basic theory in reviewing the legal aspects of non beneficiaries in using the theory of 

al-Syathibi, qiyas method, the method of analysis understand, istishlah, istihsan, and 'urf. While 

the assessment of changes to the law to use the theory of Ibn Qayim, istishlah theory, istihsan, 

and 'urf with   Qur'anic verses about the changes of a dynamic, innovative and constructive. 

The research result gained a clear picture of the smoking law fatwa MTT PP 

Muhammadiyah Whereas: 1). Ibn Qayim law change theory can be used to describe changes in 

smoking laws are changed from time-kemasa in accordance with the changing circumstances, 

especially after the discoveries of medical benefits and madharat smoking to health; 2). Bayani 

reasoning patterns that are used as' illat law in the determination of the law resulted rorkok 

smoking laws can change; 3). That the use of different methods and approaches that can produce 

different laws. With the different patterns in berijtihad it will be a very fertile land for Mujtahids 

to give new nuances in meninterpretasikan a nash, so that Islamic law is being "jamani", elastic 

but still in the mainstream right. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 اٌّعٕٛٞ

  /  ٣۰اٌفزٜٛ آي ا٢ِش ثأحىبَ فٟ سلُ اٌٍدٕخ ٚاٌزدذ٠ذ اٌشؤْٚ اٌمب١ٔٛٔخ محمد٠خ  إٌٙبَ أحّذ، اٌزغ١ش

SMالإٔزمبٌٟ اٌعغىشٞ / ٦ / III /۵۰۰۲   ٌٝ۵  طفعٗ إ / SM/ ٞالإٔزمبٌٟ اٌعغىش /III / ۵۰۰۰  ٍٝع

 .اٌمبْٔٛ ِٓ اٌذخبْ

)اٌدجٙخ  ۰۱۱۱  / ۱۰الأث١غ ٚالأعٛد فٟ اٌذ٠ٓ، ٠ٚشًّ ٘زا اٌمبْٔٛ اٌغدبئش. فٟ )ثٟ ثٟ( 

( ٌّىبفحخ اٌزذخ١ٓ لؼب٠ب اٌظحخ، ٚاٌزٟ ٠ّىٓ اٌحظٛي ع١ٍٙب B B٦ -۵ص.  ٦٣۱۰اٌٛؽ١ٕخ سلُ 

رٌه ثفزشح ؽ٠ٍٛخ، أخزد محمد٠خ فٟ لشاس اٌزشخ١ح خضء فٟ خٙٛدُ٘ ٔحٛ اٌحذ ِٓ ِخبؽش اٌزذخ١ٓ. لجً 

اٌزشى١ه فٟ اٌّشبوً اٌمب١ٔٛٔخ اٌزٟ ٌذ٠ٙب غ١ش ر١ٌٛذ إٌّزدبد اٌثلاثخ، ّٚ٘ب اٌمشاس: ٠دٛص، ِىشٖٚ ٚحشاَ. 

 ٚ٘زا أِش ِفَٙٛ، ثبٌٕظش اٌّحّذ٠خ ٟ٘ ِٕظّخ اخزّبع١خ ٚد١ٕ٠خ اٌزٞ ٠عزجش أحذ اٌشٚاد فٟ ردذ٠ذ ٚخٛد٘ب.

اٌمبْٔٛ فؼلا عٓ ِظذس ٚؽش٠مخ   عٍٍخ" زٖ اٌذساعخ إٌٝ رحذ٠ذ اٌزغ١شاد فٟ اٌمبْٔٛ، ٙذفذ ٘ٚر

ِٚٓ اٌّزٛلع  .اٌّحّذ٠خ عٓ اٌزذخ١ٓ اٌمٛا١ٔٓ  (MTT) رحذ٠ذ اٌمبْٔٛ، ٌدٕخ اٌشؤْٚ اٌمب١ٔٛٔخ ٚاٌزدذ٠ذ 

، ٚخبطخ فٟ (اٌمبْٔٛ الالزظبدٞ اٌشش٠عخ) اٌّعبٍِخ أْ رىْٛ ِف١ذح ٌزط٠ٛش اٌّعشفخ اٌع١ٍّخ فٟ ِدبي 

 اوزشبف اٌّجبدا ٚاٌم١ُ إٌّظٛص ع١ٍٙب فٟ اٌّؤعغخ اٌمب١ٔٛٔخ ٌدٕخ اٌشؤْٚ اٌمب١ٔٛٔخ ٚاٌزدذ٠ذ 

(MTT) ،ًاٌّحّذ٠خ، ٚوزٌه ٌدزة اٌجبحث١ٓ ا٢خش٠ٓ ثدذٜٚ ٘زٖ اٌذساعخ ٌّض٠ذ ِٓ رط٠ٛش ٔفظ اٌّشبو

 .بح اٌعظش٠خِٚٛاطٍخ دساعخ و١ف١خ عٍّبء إٔذ١ٔٚغ١ب إٌٝ ثزي خٙذ ٌّٛاخٙخ رحذ٠بد اٌح١



 

 

رجذأ ٘زٖ اٌذساعخ ِٓ فشػ١خ أْ اٌمشاس ِٓ ح١ث اٌعٍّبء ٔزبئح الاخزٙبد، ٚٔزبج اٌفىش اٌمبٟٔٛٔ 

الإعلاِٟ، ٚالاعزدبثخ ٌّطبٌت اٌزغ١١ش الاخزّبعٟ فٟ اٌّىبْ ٚاٌضِبْ ٚاٌّىبْ ٚاٌظشٚف، الاخزٙبد ٘ٛ ٔزبج 

 اٌحىُ ٘ٛ ِٕٙد١ب ٚاٌعذاٌخ اٌفٍغف١خ، ٚٚثبٌزبٌٟ، فئْ ط١بغخ  .اٌّشخع١خ فٟ ِّبسعخ اٌشش٠عخ الإعلا١ِخ

 .، ٚاٌحم١مخ، ٚوزٌه ل١ّخ اخزّبع١خ اٌّٛافك اٌم١ُ اٌثمبف١خ اٌغبئذح فٟ اٌّدزّع، أِش لا ثذ ِٕٗاٌّظٍحخ

 .الاخزٙبد ٚالاخزّبعٟ ٚاٌزغ١١شاد اٌمب١ٔٛٔخ اٌطج١عخ فٟ اٌج١ئخ اٌجشش٠خ ٌذ٠ٙب علالخ عجج١خ

رجبدي ا٢ساء ٚالأفىبس ِٓ اٌعٍّبء ِع اٌف١ٍُ اٌٛثبئمٟ الالزشاة  وّب أٔٙب رعزضَتحليلٌطش٠مخ اٌّغزخذِخ 

ِٕٟ اٌمؼب٠ب اٌشئ١غ١خ اٌزبس٠خ١خ س١ّ٠ٓ فحض اٌّزعٍمخ اٌزحًٍ ٚطفب ٌٍّشىٍخ ٌذ٠ٙب اٌّبػٟ ِٓ خلاي 

اعزخذِذ اٌج١بٔبد إٌٙذع١خ خّع رم١ٕبد سعُ اٌخشائؾ ثبعزخذاَ ث١بٔبد ٚطف١خ رح١ًٍ  .اٌّغزٕذ اٌّظذس

 .اٌزح١ًٍ
إٌظش٠خ الأعبع١خ فٟ اعزعشاع اٌدٛأت اٌمب١ٔٛٔخ ٌغ١ش اٌّغزف١ذ٠ٓ فٟ اعزخذاَ ٔظش٠خ آي اٌشزت، 

ٚفٟ ح١ٓ أْ اٌزم١١ُ ِٓ رغ١١شاد  .اٌعشف" ؽش٠مخ اٌم١بط، ٚؽش٠مخ رح١ًٍ ٠فُٙ،  الاعزظٍخ، اعزحغبْ، ٚ

ا٠٢بد  الزجظ ِع  اٌعشف" ، اعزحغبْ، ٚ ِظطٍح، ٔظش٠خ   عٍٝ اٌمبْٔٛ لاعزخذاَ ٔظش٠خ   اثٓ اٌم١ُ 

 .اٌمشآ١ٔخ حٛي اٌزغ١شاد فٟ د٠ٕب١ِى١خ ِٚجزىشح ٚثٕبءح

 :اوزغجذ ٔز١دخ اٌجحث طٛسح ٚاػحخ عٓ اٌفزٜٛ اٌمبْٔٛ اٌزذخ١ٓ الإٔزمبٌٟ اٌعغىشٞ اٌّحّذ٠خ ح١ٓ

ٔظش٠خ رغ١١ش اٌمبْٔٛ ٠ّىٓ أْ ٠غزخذَ ٌٛطف اٌزغ١١شاد فٟ لٛا١ٔٓ اٌزذخ١ٓ ٠زُ رغ١١ش٘ب ِٓ   اثٓ اٌم١ُ  .(۰

 .اٌزذخ١ٓ عٍٝ اٌظحخ اٌّؼشح ٚفمب ٌٍظشٚف اٌّزغ١شح، خبطخ ثعذ الاوزشبفبد ِٓ فٛائذ ؽج١خ ٚ ٚلذٚلذ 

 دخبْفٟ رحذ٠ذ اٌمبْٔٛ ٠ّىٓ ٌٍمٛا١ٔٓ  اٌعٍخ لبْٔٛ " أعفشد ثب٠بٔٝ أّٔبؽ اٌزفى١ش اٌزٟ رغزخذَ ن .(۵

ِع أّٔبؽ ِخزٍفخ  .لٛا١ٔٓ ِخزٍفخأْ اعزخذاَ ؽشق ٚأعب١ٌت ِخزٍفخ اٌزٟ ٠ّىٓ أْ رٕزح  .(٣ .اٌزذخ١ٓ رغ١١ش

 اٌزشخّخ اٌفٛس٠خع١ىْٛ ِٓ أسع خظجخ خذا لاٌّدزٙذ٠ٓ لإعطبء اٌفشٚق اٌذل١مخ خذ٠ذح فٟ  اخزٙبدفٟ 

 .، ِشٔخ ٌٚىٓ لا ٠ضاي فٟ حك اٌز١بس" الأٚلبد "ٌٕبػ، ٌزٌه أْ اٌشش٠عخ الإعلا١ِخ ٘ٛ أْ رىْٛ 
 

 


